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Abstrak
Kecamatan Paciran di Kabupaten Lamongan dikenal sebagai wilayah pesisir di bagian utara Jawa Timur dengan mayoritas masyarakat yang bekerja sebagai nelayan tangkap. Aktivitas ekonomi masyarakat yang sangat bergantung pada hasil laut menyebabkan kehidupan nelayan mudah terdampak oleh perubahan cuaca, terutama ketika terjadi cuaca ekstrem. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik cuaca ekstrem yang terjadi serta menganalisis pengaruhnya terhadap tingkat kerentanan sosial dan ekonomi masyarakat nelayan di Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Informan dipilih secara purposive, yaitu nelayan yang telah menetap minimal lima tahun di Kecamatan Paciran dan memiliki pengalaman langsung dengan kejadian cuaca ekstrem. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi non-partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan kerangka Pressure and Release (PAR) Model yang dikembangkan oleh Blaikie et al., (2004).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cuaca ekstrem di Kecamatan Paciran pada periode Desember 2025 hingga Februari 2026 ditandai oleh peningkatan intensitas curah hujan, dominasi angin dari sektor barat hingga utara, serta lonjakan kecepatan angin maksimum yang mencapai 13 m/s berdasarkan data BMKG Stasiun Tuban. Dalam perspektif nelayan, kondisi ini dirasakan sebagai ketidakpastian cuaca yang semakin sulit diprediksi, terutama selama musim barat. Cuaca ekstrem berdampak langsung pada penurunan pendapatan harian, kerusakan alat tangkap, serta melemahnya aktivitas ekonomi di kawasan dermaga dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Analisis PAR Model mengungkap bahwa kerentanan yang dialami bersumber dari tingginya ketergantungan pada satu sektor mata pencaharian, minimnya diversifikasi usaha, dan ketiadaan jaminan sosial bagi nelayan buruh.
Kata kunci: cuaca ekstrem, kerentanan sosial ekonomi, masyarakat nelayan, PAR Model, Kecamatan Paciran
Abstract
Paciran District in Lamongan Regency is recognized as a coastal area in the northern part of East Java, where the majority of residents work as capture fishers. The community’s strong economic dependence on marine resources makes fishers’ livelihoods highly vulnerable to weather fluctuations, particularly during extreme weather events. This study aims to identify the characteristics of extreme weather and analyze its influence on the social and economic vulnerability of fishing communities in Paciran District, Lamongan Regency.
This research employed a qualitative approach with a case study design. Informants were selected purposively, consisting of fishers who had resided in Paciran District for at least five years and had direct experience with extreme weather events. Data were collected through semi-structured in-depth interviews, non-participant observation, and documentation, and were subsequently analyzed using the Pressure and Release (PAR) Model developed by Blaikie et al. (2004).
The findings indicate that extreme weather conditions in Paciran District during the period from December 2025 to February 2026 were characterized by increased rainfall intensity, the predominance of winds from the western to northern sectors, and a surge in maximum wind speed reaching 13 m/s, based on data from the BMKG Tuban Meteorological Station. From the fishers’ perspective, these conditions were perceived as increasingly unpredictable weather patterns, particularly during the west monsoon season. Extreme weather had direct impacts on declining daily income, damage to fishing gear, and weakened economic activities in port areas and Fish Auction Sites (TPI). The PAR Model analysis revealed that the vulnerability experienced by fishers stemmed from their heavy dependence on a single livelihood sector, limited livelihood diversification, and the absence of social protection for fishing laborers.
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PENDAHULUAN
Wilayah pesisir di Pantai utara jawa merupakan salah satu kawasan yang paling rentan terhadap dampak perubahan iklim dan kejadian cuaca ekstrem. Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, termasuk di antara wilayah yang paparan terhadap risiko ini cukup tinggi. Dari 17 desa yang ada di kecamatan ini, 12 di antaranya atau sekitar 70,6% berbatasan langsung dengan Laut Jawa (BPS Kabupaten Lamongan, 2024). Kondisi geografis seperti ini menjadikan perikanan tangkap sebagai tulang punggung ekonomi Sebagian besar warganya dan sekaligus menjadikan mereka sangat bergantung pada stabilitas kondisi laut cuaca.
Dalam konteks global, United Nations Office for Disaster Risk Reduction, (2022) menyatakan bahwa masyarakat pesisir, khususnya yang bergantung pada sektor perikanan, termasuk dalam kelompok paling rentan terhadap risiko bencana iklim, terutama di negara-negara berkembang. Ketika kondisi cuaca tidak mendukung, nelayan tidak dapat dengan mudah beralih ke pekerjaan lain sebagai sumber penghasilan.
	Cuaca memiliki dampak yang signifikan pada kehidupan makhluk hidup, dan perubahan cuaca yang tidak terduga sering terjadi di beberapa wilayah Indonesia (Putri, 2024). Kehadiran angin kencang, gelombang tinggi, dan hujan lebat tidak hanya meningkatkan risiko keselamatan saat melaut, tetapi juga berdampak langsung terhadap kondisi ekonomi rumah tangga nelayan. Banjir bandang yang melanda wilayah ini pada Mei 2020 merusakkan rumah dan peralatan nelayan sekaligus menghentikan aktivitas sehari-hari ratusan kepala keluarga (Mubarok, 2020a). Pada Desember 2020, gelombang tinggi memaksa nelayan di Desa Kranji berhenti melaut selama beberapa hari, dermaga yang penuh sesak membuat perahu saling berdesakan dan berisiko rusak (Mubarok, 2020b). Peristiwa semacam ini bukan lagi sesuatu yang bersifat tidak biasa, melainkan menjadi cerminan nyata bahwa cuaca ekstrem terus memberikan tekanan terhadap kehidupan masyarakat pesisir secara berulang terutama pada sektor-sektor yang sangat bergantung pada kondisi lingkungan (Raihannur & Nadhira, 2025).
Secara lebih luas, perubahan iklim global turut mendorong peningkatan frekuensi dan intensitas bencana hidrometeorologis di berbagai wilayah Indonesia, termasuk di kawasan pesisir (Sudasman dkk., 2025). Laporan penelitian keenam dari Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), (2021) secara tegas menyatakan bahwa adanya kecenderungan peningkatan frekuensi gelombang panas, banjir dan kekeringan yang semakin ekstrem, serta kenaikan sekitar 7% pada kejadian curah hujan harian dengan intensitas tinggi hingga tahun 2030.  Di Kecamatan Paciran sendiri, prediksi BMKG Stasiun Klimatologi Jawa Timur untuk tahun 2025 menunjukkan potensi peningkatan curah hujan kategori "Atas Normal", yakni melebihi 200% dari rata-rata dengan intensitas 183,8 mm per bulan pada bulan Oktober hingga November (BMKG Stasiun Klimatologi Jawa Timur, 2025). BPBD Kabupaten Lamongan pun telah mengeluarkan peringatan terkait kombinasi hujan lebat, angin, dan petir yang berpotensi memperburuk kondisi pesisir (BPBD Kabupaten Lamongan, 2025).
Meski kajian tentang dampak perubahan iklim terhadap masyarakat nelayan sudah cukup banyak, sebagian besar penelitian terdahulu memiliki keterbatasan sendiri. Gustika et al. (2023) mengkaji kerentanan rumah tangga nelayan melalui Livelihood Vulnerability Index (LVI), sementara Afifah et al. (2024) meneliti persepsi nelayan terhadap perubahan iklim di Jepara. Pratama et al. (2025) menemukan kesenjangan antara kesadaran risiko dan kapasitas adaptasi di kawasan pesisir Paku Haji. Kemudian penelitian oleh Suhadi et al. (2023), menganalisis dinamika perubahan iklim di Indonesia, khususnya melalui parameter curah hujan ekstrem dan suhu udara maksimum. Keempat penelitian ini memberikan kontribusi penting, namun belum secara spesifik mengeksplorasi bagaimana kejadian cuaca ekstrem membentuk kerentanan sosial ekonomi berdasarkan pengalaman langsung masyarakat di tingkat lokal.
Berdasarkan kekosongan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengisi celah tersebut. Dengan menggunakan studi kasus di Kecamatan Paciran dan menggabungkan data meteorologis dari BMKG dengan narasi pengalaman nelayan, penelitian ini bertujuan yakni memahami karakteristik cuaca ekstrem menurut perspektif masyarakat nelayan di Kecamatan Paciran dan menganalisis cuaca ekstrem tersebut yang dapat memengaruhi kerentanan sosial ekonomi Masyarakat nelayan di Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna untuk upaya adaptasi terhadap cuaca ekstrem di kawasan pesisir Kecamatan Paciran, serta mendukung kebijakan pelestarian lingkungan yang berkelanjutan.
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk172470190]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus (case study). Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan mengeksplorasi fenomena secara mendalam mengenai kondisi kehidupan masyarakat nelayan di Kecamatan Paciran yang secara langsung berhadapan langsung dengan dampak cuaca ekstrem. Lokasi penelitian berada di Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur yang memiliki karakteristik pesisir dan ketergantungan ekonomi tinggi pada sektor kelautan.
Dalam penelitian ini, kerentanan sosial ekonomi tidak diukur melalui indeks kuantitatif, melainkan dianalisis secara kualitatif berdasarkan pengalaman dan kondisi nyata masyarakat nelayan, yang meliputi ketergantungan mata pencaharian, stabilitas pendapatan, akses informasi cuaca, posisi dalam struktur sosial nelayan, serta kapasitas adaptasi rumah tangga.
Informan dipilih menggunakan Teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) berstatus sebagai nelayan aktif, (2) telah berdomisili di wilayah pesisir Paciran minimal lima tahun, (3) pernah mengalami dampak langsung dari kejadian cuaca ekstrem. Dari kriteria tersebut terpilih 11 informan yang terdiri atas nelayan juragan, nelayan buruh atau anak buah kapal (ABK), dan nelayan perorangan dengan perahu kecil. Keberagaman status ini disengaja agar penelitian dapat menangkap perbedaan pengalaman dan tingkat kerentanan di antara kelompok-kelompok nelayan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara. Pertama, wawancara mendalam semi-terstruktur dilakukan untuk menggali pengalaman langsung informan terkait cuaca ekstrem dan dampaknya terhadap kehidupan sosial ekonomi mereka. Kedua, observasi non-partisipatif dilakukan di kawasan dermaga, Tempat pelelangan ikan (TPI), dan area pesisir untuk mengamati perubahan aktivitas saat cuaca buruk. Ketiga, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder, termasuk data curah hujan, kecepatan angin, dan arah angin dari BMKG Stasiun Tuban periode Februari 2024 hingga Februari 2026.
Analisis data mengikuti tiga tahapan dari Miles dan Huberman (1992), yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kerangka teori yang digunakan adalah Pressure and Release (PAR) Model dari (Blaikie et al., (2004) yang memandang kerentanan masyarakat sebagai hasil dari interaksi antara ancaman alam (hazard) dengan kondisi sosial ekonomi yang telah terbentuk sebelumnya. Kerangka ini membantu mengurai lapisan-lapisan penyebab kerentanan mulai dari akar struktural (root causes), tekanan dinamis (dynamic pressures), hingga kondisi tidak aman (unsafe conditions) yang dihadapi nelayan sehari-hari.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Kecamatan Paciran merupakan wilayah pesisir di Kabupaten Lamongan dengan luas 47,89 km² yang secara astronomis terletak pada koordinat 6°51'54" – 7°23'06" Lintang Selatan dan 112°04'44" – 112°33'13" Bujur Timur, dengan luas wilayah 47,89 km². Kecamatan Paciran berbatasan langsung dengan Laut Jawa di sisi utara, Kecamatan Panceng (Kabupaten Gresik) di sisi timur, Kecamatan Solokuro di Selatan, dan Kecamatan Brondong di barat (BPS Kabupaten Lamongan, 2024). Letak geografis ini menjadikan sektor perikanan sebagai mata pencaharian utama sebagian besar masyarakatnya, dengan dermaga, tempat pelelangan ikan (TPI), dan pusat aktivitas ekonomi kawasan.
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Gambar 1. Peta Kecamatan Paciran
Kondisi fisik wilayah pesisir Paciran yang relatif terbuka dan minim pelindung alami menjadikannya rentan terhadap angin kencang dan gelombang tinggi, terutama pada musim barat. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa cuaca ekstrem berdampak langsung terhadap dinamika ruang pesisir seperti aktivitas di dermaga, TPI, dan pasar ikan mengalami penurunan signifikan, banyak nelayan memilih tidak melaut, dan transaksi jual beli ikan turut melemah. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi cuaca merupakan faktor determinan yang memengaruhi aktivitas sosial ekonomi masyarakat nelayan secara langsung.
Masyarakat nelayan Paciran terbagi dalam tiga kelompok utama, yakni nelayan juragan (pemilik kapal), anak buah kapal (ABK), dan nelayan perorangan berskala kecil. Perbedaan status ini menentukan tingkat kerentanan masing-masing terhadap cuaca ekstrem (Setyowati dkk., 2020). Juragan relatif lebih terlindungi secara ekonomi karena menguasai asset produksi, sementara ABK paling rentan karena kehilangan pendapatan harian tanpa kompensasi saat tidak bisa melaut. Nelayan perorangan dengan perahu kecil menghadapi risiko ganda, yaitu keselamatan dan ekonomi,
Jika dilihat dari sisi armada atau kapal yang digunakan, nelayan dengan kapal di bawah 5 GT beroperasi di perairan Pantai dengan pola one day fishing, yang sangat bergantung pada cuaca harian. Kapal berukuran 5-30 GT menjangkau periaran lepas dengan durasi beberapa hari hingga seminggu, umumnya dioperasikan oleh juragan beserta ABK-nya. Sedangkan kapal diatas 30 GT beroperasi di perairan jauh dengan durasi hingga satu bulan. Perbedaan skala kapal ini tidak hanya memengaruhi kapasitas produksi, tetapi juga tingkat paparan nelayan terhadap kondisi risiko cuaca ekstrem.
Secara sosial, masyarakat nelayan Paciran memiliki modal sosial yang kuat dan pola kehidupan yang komunal (Putra dkk., 2022). Namun, ketergantungan tunggal pada sektor perikanan menciptakan kerentanan struktural, mengingat diversifikasi mata pencaharian masih sangat terbatas. Nilai-nilai budaya ini tidak hanya menjadi identitas sosial komunitas, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang efektif berbasis masyarakat (Randi et al., 2024).
Profil demografis informan penelitian menunjukkan dominasi usia 46–55 tahun (63,7%), dengan masa tinggal lebih dari 40 tahun (82%), dan tingkat pendidikan mayoritas SMP/MTs (55%). Profil ini mencerminkan masyarakat yang memiliki pengalaman lapangan panjang dan pengetahuan lokal yang mendalam, meskipun dengan keterbatasan pendidikan formal yang perlu dipertimbangkan dalam strategi komunikasi dan pemberdayaan. Hal ini menjadikan hasil penelitian lebih kredibel, karena bersumber dari orang-orang yang benar-benar memahami lingkungan mereka (Amiruddin, 2024).
1. Karakteristik Cuaca Ekstrem di Kecamatan Paciran
Analisis terhadap data BMKG Stasiun Tuban menunjukkan bahwa cuaca selama periode penelitian (Desember 2025-Februari 2026) memperlihatkan dinamika yang berbeda dibandingkan periode sebelumnya. Curah hujan tidak terjadi merata setiap hari, melainkan muncul secara sporadis dengan intensitas sedang hingga lebat dalam rentang waktu singkat namun dengan volume air yang cukup besar. Pola hujan seperti ini lebih sering muncul dibandingkan periode pembanding dan cukup mengganggu aktivitas masyarakat nelayan.
Dari sisi angin, kecepatan angin maksimum tercatat mencapai 13 m/s dengan arah dominan dari sektor barat hingga utara (270°–360°). Selisih yang cukup lebar antara kecepatan angin rata-rata harian yang berkisar 2–3 m/s dengan nilai puncaknya itu menunjukkan adanya lonjakan mendadak yang menyebabkan perubahan kecepatan angin yang terjadi cepat dan sulit diprediksi. Bagi nelayan yang beroperasi di perairan terbuka, lonjakan seperti ini jauh lebih berbahaya daripada angin yang bertiup stabil.
Kondisi tersebut bukan sekedar kejadian yang bersifat insidental, tetapi menunjukkan kenyataan bahwa masyarakat nelayan di pesisir Kecamatan Paciran terus mengalami dampak cuaca ekstrem yang terjadi berulang kali. Mayoritas informan menyatakan bahwa mereka memilih tidak melaut ketika kecepatan angin pada web ‘windy’ menunjukkan angka 20-25 knot, terutama bila disertai gelombang. Salah satu nelayan juragan menjelaskan sebagai berikut. 

Angin barat paling sering membawa dampak buruk. Sama juga saya lihat dari aplikasi ‘windy’, jika warnanya sudah mencapai merah dan ungu, sudah pasti kencang sekali anginnya. Kecepatannya hingga 25 knot. Kalau sudah kencang kapal susah jalan dan ombak tinggi. (JRG05/08-02-2026)

Nilai 20-25 knot secara teknis belum masuk kategori angin kencang menurut standar BMKG. Namun, bagi nelayan dengan perahu kecil, kondisi itu sudah dianggap terlalu berisiko. Perbedaan perspektif ini bukan soal nelayan yang tidak paham meteorologi, melainkan cerminan dari kapasitas dan keterbatasan yang mereka miliki yakni ukuran kapal, jarak operasi, dan minimnya teknologi keselamatan membuat ambang batas bahaya mereka jauh lebih rendah dibanding standar ilmiah.
Selain mengandalkan aplikasi, nelayan juga membaca tanda-tanda alam. Kemunculan awan gelap di langit atau yang biasanya mereka sebut dengan mendung menjadikan sinyal penting untuk waspada. Secara ilmiah, kondisi ini berkaitan dengan awan cumulonimbus yang dikenal sebagai pembawa cuaca buruk karena umumnya disertai dengan hujan deras, kilat, dan angin kencang. Satu hal yang juga banyak disebut informan Adalah istilah ‘baratan’ yakni angin dari arah barat yang datang tiba-tiba dan bisa membuat perahu oleng. Seperti yang disampaikan oleh informan ABK02 sebagai berikut.

Cuaca ekstrem yang sering terjadi itu angin kencang dan ombak besar. Biasanya saat musim barat, sekitar bulan Januari-Maret. Sekarang cuaca makin sulit ditebak. (ABK02/16-01-2026)

Sejumlah informan juga mencatat bahwa pergeseran pola cuaca terasa nyata dalam lima hingga sepuluh tahun terakhir. Musim barat yang sebelumnya relatif dapat diperkirakan kini cenderung berubah-ubah, ditandai dengan waktu puncak musim yang kerap bergeser serta durasi yang terkadang berlangsung lebih panjang dibandingkan kondisi sebelumnya.
2. Dampak Cuaca Ekstrem terhadap Kondisi Sosial Nelayan
Ketika kondisi cuaca memburuk, dampaknya tidak hanya dirasakan di wilayah laut, tetapi juga memengaruhi aktivitas masyarakat di daratan. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa area dermaga dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) terlihat lebih lengang selama periode cuaca ekstrem. Banyak perahu memilih tetap bersandar di pelabuhan, sedangkan para nelayan mengisi waktu dengan memperbaiki alat tangkap, mengecek kondisi mesin, maupun berkumpul bersama untuk saling bertukar informasi mengenai situasi perairan. Informan PRG01 menyampaikan hal sebagai berikut.

Pernah gelombang 3 meter, perahu saya hampir tenggelam. Tanda alamnya kalau air laut tiba-tiba panas, biasanya mau ada angin besar. (PRG01/16-01-2026)

	Di tengah berbagai aktivitas tersebut, tersimpan beban psikologis yang kerap tidak tampak langsung, yaitu rasa cemas dan ketidakpastian. Keluarga nelayan yang menunggu di rumah harus menghadapi kekhawatiran mengenai waktu kepulangan anggota keluarga mereka serta kondisi keselematannya ketika cuaca di laut tiba-tiba berubah buruk. Tingkat tekanan yang dirasakan juga berbeda sesuai dengan jenis kapal yang digunakan. Nelayan dengan kapal berukuran besar yang melaut hingga perairan lepas selama berminggu-minggu cenderung dihantui kekhawatiran terhadap keselamatan di tengah laut yang sulit diprediksi saat cuaca berubah mendadak. Di sisi lain, nelayan kapal kecil yang beroperasi harian lebih banyak menghadapi tekanan ekonomi secara langsung, karena satu hari tidak melaut berarti kehilangan pemasukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Di sisi lain, cuaca buruk juga memperkuat ikatan komunitas. Nelayan saling mengingatkan terkait kondisi laut sebelum berangkat, saling membantu memperbaiki perahu yang rusak, dan berbagi dukungan moral. Modal sosial ini menjadi penyangga penting di tengah tekanan ekonomi yang datang bersamaan dengan cuaca ekstrem. 

3. Dampak Cuaca Ekstrem terhadap Kondisi Ekonomi Nelayan
Dampak ekonomi cuaca ekstrem paling langsung terasa adalah berhentinya pendapatan harian. Saat nelayan tidak dapat pergi melaut, hasil tangkapan pun akhirnya tidak ada sehingga pemasukan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari ikut terhenti. Kondisi ini berdampak pada rantai ekonomi yang lebih luas. Seperti, aktivitas di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) melambat, pedagang ikan sepi pembeli, dan perputaran keuangan di kawasan pesisir secara keseluruhan ikut terganggu.
Bagi nelayan perorangan dengan perahu kecil, tekanan ini terasa paling berat. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh informan PRG03 sebagai berikut.

Pernah jaring saya sobek semua kena karang pas arus kencang, ruginya ya lumayan buat orang kecil kayak saya. Biayanya ya ambil dari tabungan, Mbak, karena gak dapat penghasilan selama cuaca ekstrem. (PRG03/08-02-2026)

Pernyataan ini mencerminkan situasi yang banyak dialami masyarakat nelayan. Cuaca ekstrem bukan hanya membuat pendapatan berhenti karena nelayan tidak dapat bekerja, tetapi juga menambah beban biaya yang tidak sedikit untuk memperbaiki perahu maupun alat tangkap yang rusak. Simpanan uang yang jumlahnya terbatas pun perlahan habis untuk menutup kebutuhan tersebut. 
Keadaan ini terasa lebih berat bagi nelayan buruh atau ABK karena mereka tidak memiliki kapal maupun perlengkapan sendiri dan seluruh pekerjaan bergantung pada keputusan pemilik kapal. Ketika juragan memutuskan tidak melaut, ABK otomatis kehilangan penghasilan tanpa ada kompensasi apapun. Nelayan juragan relatif lebih mampu bertahan karena memiliki cadangan aset, namun bukan berarti mereka kebal. Biaya operasional kapal yang tetap berjalan meskipun tidak pergi melaut, termasuk perawatan mesin dan kapal tetap menjadi beban. 
Demi bertahan hidup di masa paceklik, masyarakat nelayan menempuh jalan mencari pendapatan alternatif, seperti menjadi buruh harian, membantu pekerjaan di darat, atau memperbaiki perlengkapan tangkap untuk dijual. Namun, pekerjaan itu tidak sebanding hasilnya dengan melaut dan peluangnya pun terbatas. Struktur ekonomi kawasan Paciran masih sangat terpusat pada sektor kelautan, sehingga ketika laut tidak bersahabat, pilihan yang tersedia pun sangat sempit.

4. Analisis Kerentanan dengan Pressure and Release (PAR) Model
Model PAR (Pressure and Release) yang dikembangkan oleh (Blaikie dkk., 2004) memberikan kerangka untuk memahami mengapa masyarakat nelayan di Kecamatan Paciran merasakan dampak cuaca ekstrem yang begitu kompleks. Kerangka ini menjelaskan kerentanan melalui tiga lapisan, yakni root causes (akar penyebab), dynamic pressures (tekanan dinamis), dan unsafe condition (kondisi tidak aman).
Pada lapisan akar penyebab, yang paling menonjol adalah ketergantungan tunggal pada sektor kelautan. Tidak ada sumber pendapatan lain yang cukup signifikan untuk menopang keluarga ketika kondisi di laut tidak dapat dijangkau. Selain itu, tingkat pendidikan yang relatif rendah yakni 55% informan hanya lulusan SMP yang turut membatasi kemampuan mengakses informasi cuaca, memahami kemajuan teknologi, atau masuk ke sektor pekerjaan lain. Ketimpangan posisi antar nelayan dalam struktur sosial juga menjadi akar penyebab kerentanan yang tidak bisa diabaikan.
Pada lapisan tekanan dinamis, perubahan pola cuaca yang semakin sulit diprediksi menjadi nyata yang dirasakan seluruh informan. Pola kerja yang masih bersifat informal, tanpa adanya kontrak maupun perlindungan sosial, turut menambah kerentanan dalam kehidupan nelayan. Saat aktivitas kerja terhenti, tidak tersedia jaminan ekonomi yang dapat menopang kebutuhan mereka. Situasi tersebut semakin berat karena peluang pekerjaan di luar sektor perikanan masih sangat terbatas yang berdampak langsung terhadap stabilitas ekonomi rumah tangga nelayan (Kawet dkk., 2025).. Selain itu, perubahan pola cuaca yang semakin tidak menentu khususnya sejak beberapa tahun terakhir. Seperti yang disampaikan oleh informan ABK01 sebagai berikut.

Cuaca ekstrem yang sering terjadi di wilayah Paciran tentunya pasti hujan, angin kencang yang menyebabkan gelombang tinggi. Biasanya mulai sering terjadi di bulan Oktober, puncaknya di bulan Januari. Kejadian itu, kami (nelayan) biasanya sebut dengan ‘musim barat’. Pola cuaca mulai terasa berubah kira-kira sejak 5 tahunan yang lalu. (ABK01/14-01-2026)

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa nelayan merasakan adanya perubahan pola cuaca yang semakin sulit diprediksi. Menurut pandangan peneliti, situasi tersebut dapat dipahami sebagai bentuk tekanan dinamis yang turut meningkatkan ketidakpastian dalam kegiatan penangkapan ikan. Ketidakmampuan nelayan membaca kondisi laut secara tepat membuat aktivitas melaut semakin berisiko dan penuh kemungkinan yang sulit diprediksi.
Pada lapisan kondisi tidak aman, yang paling tampak adalah tingginya risiko keselamatan bagi nelayan, diikuti oleh ketidakstabilan pendapatan harian yang langsung terasa ketika tidak dapat melaut. Meski demikian, solidaritas sosial yang kuat antar nelayan berfungsi sebagai penyangga yang membantu mengurangi beratnya kondisi tidak aman tersebut, meski tidak bisa menggantikan perlindungan struktural yang sesungguhnya dibutuhkan.
Melalui analisis PAR Model, kerentanan nelayan di Kecamatan Paciran terhadap cuaca ekstrem terlihat muncul dari gabungan persoalan ekonomi, tekanan lingkungan, dan kondisi hidup masyarakat pesisir. Ketergantungan pada hasil tangkap, cuaca yang sulit diprediksi, serta minimnya pekerjaan alternatif menjadi faktor utama yang memperbesar risiko kerentanan nelayan.
B. Pembahasan
1. Karakteristik Cuaca Ekstrem di Kecamatan Paciran dalam Perspektif masyarakat Nelayan
Salah satu temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan pemaknaan mengenai cuaca ekstrem antara perspektif meteorologis dan pemahaman yang berkembang di kalangan nelayan berdasarkan pengalaman praktis di lapangan. Data BMKG menunjukkan bahwa tidak semua kondisi cuaca selama periode penelitian masuk kategori ekstrem berdasarkan standar teknis. Namun, bagi nelayan, kondisi yang dianggap membahayakan sudah dimulai jauh sebelum angka-angka itu tercapai.
Kondisi tersebut tidak dipahami sebagai bentuk kurangnya pengetahuan, melainkan sebagai rasionalitas dalam menilai risiko yang terbentuk melalui pengalaman melaut dalam jangka waktu panjang. Nelayan yang menggunakan perahu berukuran kecil memiliki pemahaman bahwa kapasitas kapal yang dimiliki cenderung kurang memadai untuk menghadapi kondisi gelombang tertentu, meskipun berdasarkan standar meteorologis situasi tersebut masih berada pada kategori sedang. Selain itu, perubahan kecepatan angin yang terjadi secara tiba-tiba menjadi ancaman yang nyata di lapangan, meskipun kondisi tersebut tidak selalu tergambarkan melalui data rata-rata harian. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Suhadi et al. (2023) yang menunjukkan meningkatnya kecenderungan kejadian hujan ekstrem di Indonesia, sekaligus menegaskan bahwa pemahaman terhadap kondisi cuaca tidak cukup hanya mengandalkan data berskala luas, tetapi perlu dipadukan dengan pengalaman masyarakat lokal agar memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh.
2. Dampak Cuaca Ekstrem terhadap Kerentanan Sosial Ekonomi di Kecamatan Paciran
Dampak cuaca ekstrem tidak dirasakan secara seragam oleh seluruh nelayan. Perbedaan status sebagai juragan, ABK, maupun nelayan perorangan memengaruhi tingkat kerentanan yang dialami, terutama berkaitan dengan kepemilikan aset, akses sumber daya, dan kemampuan ekonomi. Temuan ini sejalan dengan Gustika et al. (2023) yang menunjukkan bahwa nelayan skala kecil cenderung memiliki tingkat kerentanan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok dengan modal yang lebih besar.
Dalam perspektif PAR Model, cuaca ekstrem tidak membentuk kerentanan secara langsung, tetapi memperkuat kondisi rentan yang telah ada sebelumnya. Nelayan buruh yang tidak memiliki aset maupun jaminan kerja formal telah berada pada posisi yang rentan sebelum terjadinya gangguan cuaca. Kondisi serupa juga ditemukan oleh Afifah et al. (2024), yang menunjukkan bahwa tekanan ekonomi akibat perubahan iklim lebih besar dirasakan oleh kelompok nelayan dengan keterbatasan pilihan sumber kehidupan.
Meskipun nelayan di Kecamatan Paciran memiliki kesadaran yang cukup baik terhadap Risiko cuaca melalui pemanfaatan informasi cuaca, pengamatan kondisi alam, dan pertukaran informasi antarnelayan, kemampuan adaptasi ekonomi yang dimiliki masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran risiko dan kapasitas adaptasi sebagaimana dikemukakan oleh Pratama et al. (2025). Strategi yang dilakukan, seperti menunda melaut, bekerja serabutan, atau mengandalkan dukungan sosial, masih bersifat sementara sehingga belum mampu mengurangi kerentanan secara berkelanjutan.
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik dua kesimpulan utama. Pertama, karakteristik cuaca ekstrem di Kecamatan Paciran selama periode Desember 2025 hingga Februari 2026 ditunjukkan oleh meningkatnya curah hujan yang tidak menentu, dominasi angin dari arah barat hingga utara, serta kenaikan kecepatan angin maksimum. Bagi nelayan, kondisi tersebut dipahami sebagai perubahan cuaca yang semakin sulit diperkirakan karena berlangsung cepat sering kali tidak tergambarkan melalui data rata-rata harian. Dalam menghadapi situasi tersebut, nelayan mengembangkan pengetahuan local melalui pengamatan tanda-tanda alam dan pemanfaatan informasi cuaca digital sebagai bentuk adaptasi praktis.
Kedua, cuaca ekstrem memberikan dampak yang cukup besar terhadap kerentanan sosial ekonomi masyarakat nelayan, ditandai dengan menurunnya aktivitas melaut, berkurangnya pendapatan, meningkatnya biaya operasional akibat kerusakan alat tangkap, serta melemahnya kegiatan ekonomi pesisir. Berdasarkan analisis PAR Model, kerentanan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh faktor cuaca, tetapi juga terbentuk melalui interaksi dengan kondisi structural seperti tingginya ketergantungan pada sektor perikanan, sistem kerja yang minim perlindungan sosial, serta terbatasnya pilihan mata pencaharian alternatif.
B. Saran
1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Lamongan
Pemerintah Kabupaten Lamongan perlu memperkuat sistem diseminasi informasi cuaca berbasis komunitas dengan memastikan informasi peringatan dini dari BMKG dapat diakses secara cepat, sederhana, dan mudah dipahami oleh nelayan. Selain itu, perlu dikembangkan program diversifikasi mata pencaharian bagi rumah tangga nelayan, khususnya pada periode musim barat, melalui pelatihan keterampilan alternatif dan dukungan akses permodalan usaha mikro.
2. Bagi Dinas serta Instansi Terkait
Penyebaran informasi cuaca yang lebih komunikatif dan mudah dipahami oleh nelayan perlu ditingkatkan. Informasi yang tepat waktu dan akurat dapat membantu nelayan dalam mengambil keputusan melaut secara lebih aman dan terencana.
3. Bagi Masyarakat Nelayan
Masyarakat nelayan diharapkan meningkatkan kapasitas adaptasi melalui pengelolaan keuangan yang lebih terencana, pembentukan jaringan solidaritas antar nelayan, serta pemanfaatan informasi cuaca secara optimal sebelum mengambil keputusan melaut. Peningkatan kesadaran terhadap risiko keselamatan juga menjadi bagian penting dalam menghadapi dinamika cuaca yang semakin tidak menentu.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian lanjutan disarankan untuk mengintegrasikan data oseanografi seperti tinggi gelombang laut, kecepatan arus, serta analisis tren perubahan iklim dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu, disarankan untuk mengkaji lebih lanjut aspek kuantitatif terkait besaran kerugian ekonomi akibat cuaca ekstrem, serta mengeksplorasi model adaptasi berbasis komunitas yang lebih berkelanjutan di wilayah pesisir.
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